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Abstract: A global economic recession is expected to occur because the economies of the
United States (US), European Union and China are slowing. In facing an economic recession,
there is one economic actor who is thought to be the savior of the country's economy, namely
Micro, Small and Medium Enterprises (MSMESs). Teirkeimas oil-processed food product
MSMEs are MSMEs that produce processed products from plantations, agriculture and
animal husbandry. This really supports the Tutur District area which is rich in agricultural
and livestock products, so that MSMEs packaged processed food products have their own
competitiveness and value. This research was conducted to determine the influence of market
sensing capabilities, product innovation, and competitive advantage. The sample in this study
was MSMEs for Packaged Processed Food Products in Tutur District with a total of 81
MSME units. This research also uses the WarpPLS 7.0 analysis tool, by looking at the outer
model and inner model values.
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Abstrak: Resesi ekonomi global yang diperkirakan terjadi karena perekonomian Amerika
Serikat (AS), Uni Eropa, dan China yang melambat. Dalam menghadapi resesi ekonomi, ada
salah satu pelaku ekonomi yang diperkirakan menjadi penyelamat perekonomian negara
yaitu Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). UMKM produk pangan olahan terkemas
merupakan UMKM yang memproduksi hasil olahan dari perkebunan, pertanian, dan
peternakan. Hal ini sangat mendukung dengan wilayah Kecamatan Tutur yang kaya akan
hasil bumi dan peternakan, sehingga UMKM produk pangan olahan terkemas memiliki daya
saing dan nilai tersendiri. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh market
sensing capabilities, inovasi produk, dan competitive advantage. Sampel pada penelitian ini
adalah UMKM Produk Pangan Olahan Terkemas Kecamatan Tutur dengan jumlah 81 unit
UMKM. Penelitian ini juga menggunakan alat analisis WarpPLS 7.0, dengan melihat nilai
outer model dan inner model.
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PENDAHULUAN
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah suatu usaha produktif yang

dijalankan oleh perorangan, kelompok, atau badan usaha yang sesuai dengan Kriteria
(Subroto, 2022). Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) juga bisa menjadi penyelamat

perekonomian negara Indonesia dari resesi ekonomi apabila kinerja usahanya dilakukan

secara maksimal, Dalam meningkatkan kinerjanya, UMKM harus mempunyai suatu
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strategi bersaing untuk meningkatkan keunggulan bersaing (competitive advantage)
(Farida & Setiawan, 2022). Competitive advantage berasal dari sumber daya dan
kapabilitas perusahaan. Perusahaan dapat memanfaatkan berbagai sumber daya yang
dimiliki untuk mempertahankan dan menghadapi pesaing yang ada dilingkungan sekitar
perusahaan (Aguzman, 2021). Inovasi produk berpegaruh terhadap competitive
advantage perusahaan yang menyatakan bahwa inovasi produk yang berupa produk
baru, perbaikan produk baru yang sudah ada, lini produk baru, dan lini produk yang
sudah ada yang dilakukan secara kreatif dan menarik dapat meningkatkan keunggulan
bersaing antara perusahaan satu dengan perusahaan lain yang memiliki pasar sama.
Competitive advantage pada perusahaan juga dipengaruhi oleh kemampuan melihat
pemetaan pasar atau yang biasanya disebut market sensing capabilities (Nurudin et al.,
2021). Market sensing capabilities adalah suatu proses melihat pasar kepada konsumen
yang tidak bertahan lama/berkelanjutan, dan proses melihat pesaing yang dapat
mengurangi peningkatan penjualan dan keuntungan perusahaan (Nurudin et al., 2021).
Market sensing capabilities dapat meningkatkan competitive advantage apabila
perusahaan melakukannya secara efektif, yaitu dengan mencari semua informasi yang
ada dipasar, baik itu produk, konsumen, dan pesaing.

UMKM industri makanan kemasan merupakan salah satu industri yang berperan
penting dalam perekonomian Indonesia. Sektor ini  menyerap tenaga kerja,
meningkatkan pendapatan masyarakat, dan berperan dalam menurunkan angka
kemiskinan. Namun, usaha kecil dan menengah di bidang makanan kemasan dan olahan
juga menghadapi berbagai tantangan, termasuk persaingan yang semakin ketat.

Salah satu cara untuk meningkatkan daya saing UMKM pangan olahan adalah
melalui inovasi produk. Inovasi produk terjadi melalui pengembangan produk baru,
peningkatan kualitas produk, atau penyesuaian produk dengan kebutuhan pasar.
Kapabilitas penginderaan pasar adalah kemampuan perusahaan dalam memahami pasar
dan lingkungan bisnisnya. Kemampuan ini penting agar UMKM dapat memproduksi
makanan olahan dalam kemasan dan mengembangkan produk yang tepat sasaran dan

inovatif.
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METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2015). Variabel dalam penelitian ini
ada 2 yaitu : variabel eksogen (market sensing capabilities dan inovasi produk), dan
variabel endogen (competitive advantage).

Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM Produk Pangan Olahan Terkemas
Kecamatan Tutur yang sudah terdaftar di Dinas Koperasi (DINKOP) Kabupaten
Pasuruan yang berjumlah 81 unit UMKM. Sedangkan sampel adalah bagian dari
kumpulan dan karakteristik yang ada pada populasi (Sugiyono, 2015). Pengambilan
sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan sampel jenuh yang mana
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Maka
jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah keseluruhan jumlah populasi
penelitian. Adapun Kriteria sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut :UMKM
yang memiliki pegawai lebih dari 1 orang.

a. UMKM yang bersedia terlibat dalam penelitian ini.

b. UMKM yang memproduksi produk pangan olahan terkemas.

c. UMKM yang berdomisili di wilayah Kecamatan Tutur.

d. UMKM vyang sudah terdaftar pada Dinas Koperasi (DINKOP) Kabupaten

Pasuruan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 1. Model Fit And Quality Indices.
Model Fit Value Fit Criteria Result
and Quality
Indices
Average Path 0,359 P<0,05 Good
Coefficient P<0,001
(APC)
Average R- 0,275 P<0,05 Good
Squared P=0,002
(ARS)
Average 0,261 P<0,05 Good
Adjusted R- P=0,003
Squared
t(AARS)
Avarage block 1,626 Acceptable if <=5, Ideally
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(AVIF) ideally <= 3,3
Avarage full 1,550 Acceptable if <=5, Ideally
collinearity ideally <= 3,3
VIF (AVFIF)
Tenenhaus 0,407 small >=0.1, Large
GoF (GoF) medium >=0.25,
large >= 0.36
Sympson’s 1,000 acceptable if >= Ideally
Paradox 0.7, ideally =1
Ratio (SPR)
R-Squared 1,000 acceptable if >= Ideally
Contribution 0.9, ideally =1
Ratio (RSCR)
Statistical 1,000 acceptable if >= Accept
Supperession 0.7
Ratio (SSR)
Nonliniear 1,000 acceptable if >= Accept
Bivariate 0.7
Causality
Direction
Ratio
(NLBCDR)

Sumber : Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel di atas, telah diketahui hasil model fit and quality indices,
yang menunjukkan jika hasilnya telah menenuhi kriteria fit, maka dalam hal ini model
fit and quality indices tetap bisa dipertahankan. Sehingga model dengan menggunakan
variabel Inovasi produk (X1) dengan indikator berupa ide baru dan pengembangan
produk, desain produk, dan perbaikan produk yang sudah ada. Variabel market sensing
capabilities (X2) dengan indicator berupa memperolen dan menggunakan informasi
pasar, menganalisa permintaan konsumen, dan menggabungkan informasi pasar dan
teknologi. Variabel competitive advantage (Y) dengan indikator berupa price/cost,
quality/kualitas produk, dan time to market telah memiliki goodness of fit yang baik
untuk digunakan.
e Uji Hipotesa

Adapun hasil dari uji hipotesis yang ditulis pada tabel dengan melihat dari nilai
P-Value dan path coefficient adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Berdasarkan Nilai P-Value dan Path Coefficient.

No Hubungan Antar Nilai Nilai Path Keterangan
Variabel P-Value Coefficient

1 IP CA 0,295 0,059 Positif Tidak Signifikan

2 MSC CA <0,001 0,642 Positif Signifikan Kuat
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3 MSC IP <0,001 0,378 Positif Signifikan Kuat

Sumber : Data diolah, 2023

Jalur pengujian hipotesis juga dapat digambarkan dengan diagram sebagai

berikut :

IP(X1)
{R)3i

RZ=0.41 R?=0.14

Gambar 1. Pengujian Jalur Hipotesis.

Berdasarkan gambar tersebut dapat ditarik kesimpulan dari hasil penelitian yang

dilakukan bahwa :

1)

2)

3)

Nilai path coefficient 0,059 dan nilai p-value 0,295 menunjukkan bahwa inovasi
produk berpengaruh positif tidak signifikan terhadap competitive advantage karena
kurangnya pengembangan produk dengan ide kreatif dan inovatif, inovasi pada
desain produk, dan perbaikan pada produk yang sudah ada sehingga tidak dapat
meningkatkan competitive advantage UMKM produk pangan olahan terkemas.
Dengan kata lain hipotesis satu (H1) ditolak.

Nilai path coefficient 0,642 dan nilai p-value <0,001 menunjukkan bahwa market
sensing capabilities berpengaruh positif signifikan kuat terhadap competitive
advantage karena UMKM produk pangan olahan terkemas mampu menganalisis
pasar secara cermat dan tepat terkait produk, konsumen, maupun pesaing sehingga
perusahaan dapat meningkatkan competitive advantage nya. Dengan kata lain
hipetesis dua (H2) dapat diterima.

Nilai path coefficient 0,378 dan p-value <0,001 menunjukkan bahwa market sensing
capabilities berpengaruh positif signifikan kuat karena UMKM produk pangan
olahan terkemas mampu mencari semua informasi pasar melalui teknologi dengan
cermat, dan perusahaan juga dapat menganalisa produk yang dibutuhkan oleh
konsumen sehingga produk yang dibuat oleh perusahaan berbeda dengan produk

lainnya. Dengan kata lain hipotesis tiga (Hs) diterima.
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Pembahasan
Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Competitive Advantage

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi produk tidak berpengaruh
terhadap competitive advantage. Inovasi produk yang dilakukan oleh UMKM produk
pangan olahan terkemas kurang maksimal dalam melakukan perbaikan pada produk
sebelumnya, yang mana tidak adanya penambahan bahan baku baru pada produk lama
dan proses produksi UMKM produk pangan olahan terkemas tidak seluruhnya
menggunakan mesin, sehingga produk yang dihasilkan oleh UMKM tidak dapat
meningkatkan penjualan atau laba dan juga tidak mampu meningkatkan competitive
advantage.

Pengaruh Market Sensing Capabilities Terhadap Competitive Advantage

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa market sensing capabilities berpengaruh
positif signifikan lemah terhadap competitive advantage. Market sensing capabilities
oleh UMKM produk pangan olahan terkemas melakukan riset pasar terkait produk,
konsumen, dan pesaing dengan secara cermat dan tepat, sehingga informasi pasar yang
diperolen UMKM dapat diolah dengan baik, yang kemudian menghasilkan sebuah
produk yang berbeda dari kompetitornya, sehingga mampu meningkatkan competitive
advantage.

Pengaruh Market Sensing Capabilities Terhadap Inovasi Produk

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa market sensing capabilities berpengaruh
positif signifikan kuat terhadap inovasi produk. Kemampuan UMKM dalam melakukan
market sensing capabilities yang berupa analisa kebutuhan konsumen yang ada dipasar,
sehingga memunculkan ide-ide yang kreatif dan inovatif dalam menciptakan produk
baru.

Markeit seinsing capabilitieis dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan
dalam memahami pasar dan lingkungan bisnisnya. Keterampilan ini mencakup
kemampuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan memahami informasi tentang
pasar, pelanggan, pesaing, dan lingkungan bisnis.

Keterampilan kesadaran pasar penting untuk memungkinkan UMKM
memproduksi makanan olahan dalam kemasan dan mengembangkan produk inovatif

yang tepat sasaran.
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Dengan memahami pasar, UMKM dapat mengetahui kebutuhan dan keinginan
pelanggannya. Memahami pesaing memungkinkan UMKM mengetahui strategi dan
keunggulannya. Pemahaman terhadap lingkungan bisnis memungkinkan UMKM
mengidentifikasi peluang dan tantangan yang ada di pasar. Inovasi produk adalah proses
pengembangan produk baru atau penyempurnaan produk yang sudah ada. Inovasi
produk terjadi dalam berbagai cara, antara lain:

e Pengembangan Produk Baru: UMKM dapat mengembangkan produk baru yang
belum tersedia di pasar.

e Meningkatkan kualitas produk: UMKM dapat meningkatkan kualitas produk yang
sudah ada, misalnya dengan menggunakan bahan baku yang lebih berkualitas atau
memperbaiki proses produksi.

e Menyesuaikan produk dengan kebutuhan pasar: UMKM dapat menyesuaikan
produknya dengan kebutuhan pasar, misalnya dengan mengubah ukuran, kemasan,
atau harga produk.

Inovasi produk dapat meningkatkan daya saing UMKM makanan olahan
kemasan melalui beberapa cara:

e Peningkatan kepuasan pelanggan: Inovasi produk dapat meningkatkan kepuasan
pelanggan karena produk yang dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan pelanggan.

e Meningkatkan pangsa pasar: Inovasi produk dapat meningkatkan pangsa pasar
UMKM karena menjadikan produk yang dihasilkan lebih kompetitif dibandingkan
produk pesaing.

e Peningkatan profitabilitas: Inovasi produk meningkatkan profitabilitas UMKM
dengan mengurangi biaya produksi dan meningkatkan harga jual produk.

SIMPULAN

Dalam penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa inovasi produk tidak dapat
berpengaruh terhadap competitive advantage karena kurangnya penambahan bahan
baku baru pada produk lama dan proses produksi pada UMKM produk pangan olahan
terkemas tidak seluruhnya menggunakan mesin, sehingga UMKM tidak mampu

meningkatkan competitive advantage.
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Dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa market sensing capabilities
dapat berpengaruh terhadap competitive advantage karena UMKM produk pangan
olahan terkemas dapat melakukan dengan cermat dan tepat pada proses riset pasar,
mengolah informasi dari hasil riset pasar, dan membuat sebuah produk dari hasil riset
pasar, sehingga dapat meningkatkan competitive advantage UMKM produk pangan
olahan terkemas.

Dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa market sensing capabilities
dapat berpengaruh terhadap inovasi produk karena UMKM dapat menganalisa
kebutuhan konsumen dengan cermat dan membuat produk yang sesuai dengan
kebutuhan konsumen, dapat meningkatkan inovasi produk pada UMKM produk pangan

olahan terkemas
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